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Pekerja Harian Menangis di DPRD DIY

"Terus terang saja, kami

tidak mengharapkan ban-

tuan. Kami ini pejuang

ekonomi. Tapi jalannya ja-

ngan ditutup. Saya sam-

pai nekat menerobos jalan

agar bisa jualan. Katanya

sekarang mau ada bantu-

an, ya Alhamdulillah.

Tapi sudah terlambat. Ka-

mi sudah mati kelaparan,"

keluh Alisa.

Dia bersama sejumlah

pelaku UMKM lainnya

berusaha sendiri agar bisa

terus survive. Tetap ber-

jualan secara online. Tapi

tetap saja terhalangi oleh

penutupan jalan. "Kami

jualan secara online. Kita

share lewat WhatsApp,

tapi kan tetap diantar

karena sistemnya COD.

Dan ternyata jalannya di-

tutup," tegasnya.

Pihaknya secara tegas

menyampaikan tidak me-

minta bantuan kepada di-

nas terkait. Mereka hanya

minta pergerakannya tidak

dipersulit. Termasuk kewa-

jiban vaksin, mereka siap.

Tapi tetap saja, jika tidak

punya uang, imun tetap ti-

dak akan naik.

Senada diungkapkan

Octaviana Istinawati selaku

pedagang asongan. Bahkan

dia sampai menangis terse-

du, karena bingung mau

bagaimana lagi. Diungkap-

kannya, masyarakat kecil di

luar terutama yang pekerja

harian itu saat ini sedang

bingung. Penutupan akses

di sejumlah jalan yang di-

maksudkan untuk mengu-

rangi mobilitas dan penu-

laran Covid-19, tidak se-

banding dengan bantuan

pemerintah.

"Kami itu sampai harus

mencari jalan 'tikus' agar

bisa tetap jualan. Ke tempat

saudara, teman atau yang

lain. Sekarang ini kami

seperti dibunuh tapi secara

halus. Kami ini jualan

sekarang untuk makan hari

ini," katanya.

Bambang Sri Sapdono

warga Ngampilan secara

lantang meminta agar PP-

KM di stop saja. Dia merasa

sakit hati dengan pemerin-

tah yang sekarang. PPKM

kembali diperpanjang yang

berimbas hidupnya kian

terpojok.

"Uang saya tinggal Rp

9.000, untuk beli telur. Cari

uang sekarang sulit. Untuk

bayar sekolah, kuota dan

yang lain. Kalau malam

lampu dimatikan biar irit

listrik. Hidup seperti ayam

sedang dikurung," ungkap-

nya.

Sekretaris Komisi D

DPRD DIY Sofyan Setyo

Darmawan yang menemui

warga menyampaikan rasa

keprihatinannya. Dia bersa-

ma anggota dewan selama

ini telah berjuang. Tidak

hanya sebatas ke kepala di-

nas saja, namun sampai ke

gubernur. 

"PPKM jelas membawa

konsekuensi dan Pemda ha-

rus mencari solusi. Kami

sudah meminta kepada

Pemda agar memberikan

jaminan hidup pada warga

yang terdampak," tegasnya.   
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DUKUNG KUMHAM PEDULI BERBAGI

Lapas Perempuan Yogya Bagikan Paket Sembako
WONOSARI (KR) -

Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan (LPP) Kelas IIB

Yogyakarta Kantor Wilayah

(Kanwil) Kementerian Hu-

kum dan Hak Asasi Manu-

sia (Kemenkumham) DIY

membagikan 80 paket sem-

bako kepada perwakilan

warga sekitar terdampak

pandemi Covid-19. Kegia-

tan Bakti Kemenkumham

ini diselenggarakan dalam

rangka menyukseskan pro-

gram Kumham Peduli,

Kumham Berbagi terhadap

masyarakat khususnya da-

lam menghadapi masa pan-

demi Covid-19.

Kepala Lapas Perempuan

Yogyakarta Ade Agustina

mengatakan pihaknya tu-

rut serta mendukung pro-

gram Kumham Peduli,

Kumham Berbagi melalui

pemberian bantuan paket

sembako kepada masyara-

kat sekitar yang terdampak

pandemi. Penyerahan ban-

tuan berupa 80 paket sem-

bako tersebut diberikan

langsung kepada perwakil-

an warga sekitar lapas de-

ngan menerapkan protokol

kesehatan secara ketat.

"Pemberian bantuan

Kumham Peduli, Kumham

Berbagi ini adalah atas kon-

tribusi dari seluruh pegawai

LPP Kelas IIB Yogyakarta

yang ingin ikut membantu

meringankan kesulitan

yang dihadapi masyarakat

sekitar lapas. Semoga ban-

tuan sembako ini dapat

membantu meringankan

warga sekitar lapas yang

terdampak pandemi," ujar

Ade di Wonosari, Kamis

sore  (29/7).

Ade menyampaikan mes-

kipun para petugas lapas

banyak yang bekerja dari

rumah atau Work from

Home (WfH) dan beberapa

harus menjalani isolasi

mandiri karena terpapar

Covid-19, namun tidak me-

nyurutkan kepedulian ke-

pada masyarakat sekitar

terdampak pandemi.   (Ira)

PPKM, PERCEPAT LANGKAH GSM 

Lakukan Pembaharuan Pendidikan 
YOGYA (KR) - Di masa

PPKM ini, Gerakan Seko-

lah Menyenangkan (GSM)

punya cara unik dalam

mempercepat langkah pem-

baharuan pendidikan me-

lalui SMK. Pada, Kamis

(29/7) telah berlangsung

kick off pendampingan Se-

kolah Menyenangkan ber-

basis GSM terhadap 500

SMK seluruh Indonesia se-

cara daring. 

Menurut Nur Rizal se-

laku pendiri Gerakan Se-

kolah Menyenangkan, pro-

gram pendampingan ini

bertujuan untuk memper-

kuat perubahan mindset

yang diajarkan di pelatihan

tahun lalu. Sehingga dapat

berdampak pada perbaikan

iklim sekolah, perilaku pen-

gajaran dan pembelajaran

yang baru serta karakter

dan kompetensi siswa yang

dibutuhkan di masa depan.

Sekitar 500 kepala seko-

lah SMK yang telah meng-

ikuti pelatihan pada Sep-

tember hingga Desember

tahun lalu akan mengikuti

Kelas Perubahan selama 17

minggu hingga Desember

tahun ini. 

"Peserta akan dilatih ter-

kait strategi perubahan

mindset agar dapat diterap-

kan di sekolah, pembela-

jaran yang lebih menekan-

kan penalaran dan kesada-

ran diri,  kepemimpinan

dan pengelolaan agar kepa-

la sekolah dapat menginisi-

asi serta memastikan pem-

baharuan pendidikan terja-

di di sekolah," katanya.

Novi Candra, selaku co-

founder Gerakan Sekolah

Menyenangkan sekaligus

dosen psikologi UGM me-

ngatakan bahwa Kelas

Perubahan ini didesain

sedemikian rupa untuk

membantu para kepala se-

kolah membangun peruba-

han mindset dan perilaku

secara komunal melalui

community development

yang lebih tersistematis. 

"Perubahan secara komu-

nal ditekankan dalam kelas

ini karena pendekatan ini

dipercayai oleh GSM dapat

mengubah keyakinan dan

perilaku," ujarnya.

Kelas ini tidak hanya di-

ikuti oleh satu peserta dari

perwakilan sekolah melain-

kan kepala sekolah harus

mengajak 3 orang wakil se-

kolah yang dapat dijadikan

koalisi di sekolahnya. Ada-

pun pendekatan pengajaran

yang dipakai adalah andra-

gogi, di mana proses belajar

peserta harus terkoneksi

antara pengalaman dan ke-

butuhan mereka. 

Kelas Perubahan ini ti-

dak menyita banyak waktu

peserta seperti pelatihan

pada umumnya, karena pe-

serta akan banyak mem-

praktikkan konsep yang di-

dapat di Kelas Perubahan

untuk diimplementasikan

di sekolahnya.             (Dev)

YOGYA (KR) - Sejumlah pekerja harian tak

kuasa meluapkan emosinya ketika berdialog de-

ngan Komisi D DPRD DIY, Jumat (30/7). Merasa

sudah dibunuh pelan-pelan selama Pember-

lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM).

PANGGUNG

NAMA Tyara Renata mungkin ter-

dengar asing. Berbeda jika menye-

butkan nama Surya Insomnia yang se-

panjang 2020 sampai sekarang sering

wira wiri di televisi swasta. Terutama

di acara komedi. Ada apa antara kedua-

nya?

Tyara Renata adalah istri dari Surya

Insomnia. Yang sebenarnya lebih dulu

terjun ke dunia tanah air dibanding

suaminya. Bagi generasi 2000-an yang

suka nonton Film Televisi (FTV) terma-

suk sinetron pasti tidak asing dengan

Tyara. Karena ia telah bermain di pu-

luhan judul FTV maupun sinetron.

Termasuk sinetron Liontin bersama

Nana Mirdad dan Naysila Mirdad.

Sebelum terjun di dunia akting, ia per-

nah membentuk trio bersama artis

Gracia Indri.

Bahkan ia bertemu Surya yang kini

menjadi suaminya ketika sama-sama

bermain dalam sebuah sitkom. Na-

mun, setelah menikah Tyara me-

milih untuk fokus mengurus kelu-

arga. Momen kebersamaan ber-

sama keluarga sering dia bagi di

instagram pribadinya

@tyararenata.

Tyara Renata lahir 11 Desem-

ber 1986. Selain terjun di dunia

hiburan, ia juga pernah menjadi

pramugari pada beberapa maska-

pai penerbangan di luar negeri.

Pekerjaan sebagai pramugari

ia geluti di sela-sela menjadi

artis. Termasuk saat aw-

al-awal pernika-

hannya.

"Saat itu

baru lulus

kuliah, te-

rus merasa

ilmu nya ti-

dak dipakai.

Karena shoot-

ing terus

menurutnya ti-

dak mengha-

ruskan gelar

pendidikan.

Bukannya

mau menge-

sampingkan. Tapi lebih ingin mengap-

likasikan ilmunya saja. Ya sudah,

akhirnya mencoba melamar jadi pra-

mugari di Korea dan diterima," ung-

kapnya, Jumat (30/7).

Ketika menjadi pramugari di Korea,

ia belum kenal dengan Surya. Dua

tahun di Korea ia pulang ke Indonesia

dan kembali terjun ke dunia hiburan.

Saat itulah dia bertemu Surya. Sampai

akhirnya memutuskan untuk pacaran

dan menikah.

"Baru beberapa bulan pacaran aku

tinggal lagi ke Singapura jadi pramu-

gari. Sampai awal-awal menikah, kare-

na memang sudah kontrak. Dan dalam

kontrak tersebut tertulis kalau belum

boleh hamil dulu. Jika melanggar bisa

kena pinalti. Jadi awal-aw-

al pacaran dan

menikah kita LDR-

an," ungkap Tyara.

Tyara menikah

dengan Surya

Desember 2013

lalu. Saat ini ia

fokus menjadi

ibu dari tiga

anak, Milaya

Tatiana Sur-

ya, Milena

Aurora Sur-

ya dan

Millian

Ariella Surya. 

(Awh)-f

TYARA RENATA

Kini Fokus Urus Anak

Plesetan, Bermain Kata Jadi Logika Baru

P
LESETAN saat ini

sudah menjadi identi-

tas Yogya yang biasa

dibawakan MC atau kome-

dian untuk menghangatkan

suasana dan mengajak au-

diens untuk menerima logi-

ka baru yang logis. Menjadi

permainan kata-kata de-

ngan imajinasi yang mem-

buka wawasan baru.

"Plesetan kata-kata se-

cara lisan untuk membe-

lokkan logika ke logika baru

secara logis. Trend plesetan

pada tahun 1990-an saat

gelaran Gama Fair, kata

yang diplesetkan tanpa dije-

laskan orang/audiens lang-

sung tahu maksudnya dan

bisa terhibur," ucap MC dan

Komedian dari Yogya,

Anang Batas saat Webinar

Jalan Sebuah Plesetan,

Rabu (18/7) sore, yang dige-

lar Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY.

Dipandu Pamong Budaya

Disbud Kota Yogya Dian

Korprianing Nugraha, we-

binar berlangsung akrab

dan interaktif bahkan pe-

serta zoom saling berplese-

tan ria dengan kata-kata

yang berkesinambungqn,

bermain tebak-tebakan dan

lainnya. "Pulau apa yang

cepat move on? " tanya

Dian, kemudian dijawab

Kalimantan (lali mantan)

yang mengundang tawa.

"Untuk fasih plesetan ki-

ta harus banyak wawasan

dan berimajinasi yang akan

menambah wawasan baru

bagi audiens  dan juga kita

harus bisa menyesuaikan

dengan segmen audiens,"

ucap Anang.

Saat ini, menurut Anang,

masih ada audiens yang be-

lum paham kata yang diple-

setkan sehingga partner di

panggung harus bisa mem-

bantu untuk menjelaskan

dengan meluruskan kata

yang dimaksud. "Ketika au-

diens paham apa yang di-

plesetkan mereka terhibur

dan menemukan permain-

an kata yang menarik,"

ujarnya.

Anang kemudian men-

contohkan saat dia hijrah

ke Jakarta sebagai kome-

dian dikenal dengan logat-

nya yang medok dan ka-

rakter komedian Yogya

memang dikenal kalem

dan santun. "Saya bilang

tidak bisa lu lu atau gua

gua seperti komedian Ja-

karta, karena lu (telu/tiga)

ditambah lu jadi enam,

gua (dua) ditambah gua ja-

di empat, dan saya wong

ndesa, tetapi ndesa (the

show) must go on,"

ujarnya.

Anang juga menyebut-

kan pelawak legendaris

Basiyo juga dikenal de-

ngan plesetan yang cer-

das, juga komedian Mar-

woto, Keliek Pelipur Lara

dan lainnya membawakan

plesetan dengan style-nya

masing-masing.       (Vin)-f

Haico 'Amunisi Baru' Love Story The Series
BENARKAH Ken tergoda

penyanyi dan meninggal-

kan Maudy? Akankah kisah

cinta sendu Ken dan Maudy

yang penuh perjuangan ber-

akhir karena hadirnya pe-

nyanyi cantik? Apalagi se-

bagai lelaki normal, Ken

bahkan tidak hanya mera-

sakan  penjiwaan antara

keduanya dalam memba-

wakan lagu. Namun rasa

ketertarikkan terhadap Bu-

nga mulai dirasakan Ken. 

Di adegan lain, Maudy

sempat penasaran siapa pe-

nyanyi yang lagunya mem-

buat kembar Maira dan

Naura happy saat bernya-

nyi bersama tersebut. Dan

adegan terakhir kemudian

terjadi pertemuan yang tan-

pa disengaja ketika Bunga

dan Ken membeli bubur.

Momen itulah yang menjadi

perjumpaan mereka.

Petikan kisah dan se-

jumput pertanyaan sempat

menggelayut penggemar

Love Story The Series

(LSTS). Apalagi cuplikan

IG@SCTV memasang duet

nyanyi Bunga yang diper-

ankan Haico van der Veken

dengan Ken (Giorgino

Abraham) dengan sangat

apik dan romantis. Sontak

kehadiran Haico sebagai

Bunga dalam LSTS episode

gabungan 249 - 250 mem-

buncahkan rasa netizen.

Sosok Haico sudah sangat

dekat dihati pecinta sine-

tron SCTV. Sempat hadir

memesona hingga Mei si-

lam dalam sinetron 'Samu-

dra Cinta' bersama Rangga

Azof yang sangat digandru-

ngi SCTV fevers. Kini pecin-

ta LSTS akan berbagi per-

hatian antara Yasmin

Napper dengan Haico van

der Veken. Kedua sosok

cantik ini akan kian me-

nambah pesona LSTS. 

"Boleh dibilang kehadiran

Haico akan menjadi senjata

baru rumah produksi dalam

sinetron yang tayang setiap

hari pukul 15.25 WIB.

Belum kelihatan, apakah

Haico akan menjadi karak-

ter antagonis ataukah pro-

tagonis yang hangat diper-

bincangkan warganet," ung-

kap sutradara Gita Djun

mengenai produk SinemArt

tersebut. Agaknya bagaima-

na nanti kehadiran Haico di

LSTS masih menjadi ra-

hasianya.

Munculnya Haico Desin-

tha van der Veken ini me-

mang membuat gundah

fans pasangan Yasmin

Napper dan Guorgino Abra-

ham. Apakah Haico akan

menggangu hubungan Ken

dan Maudy, terus menjadi

pertanyaan. Kemunculan

dalam LSTS yang berduet

mesra dengan Ken memicu

pro-kontra netizen yang su-

dah jatuh hati pada kemes-

raan Maudy dan Ken. 

(Fsy)-f

KR-Istimewa

Haico van der Veken.

KR-Istimewa

Nur Rizal menyampaikan paparan secara daring.

KR-Istimewa

Kalapas Perempuan Yogya Ade Agustina menyerahkan

paket sembako ke perwakilan warga sekitar lapas. 

KR-Juvintarto

Anang Batas saat Webinar Plesetan yang digelar

Disbud DIY.

KR-Istimewa

Tyara Renata


